
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
 

154 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENULIS TEKS TANGGAPAN SISWA KELAS IX SMP NEGERI 4 SURABAYA  

 

Leni Maharani Fajrin 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya 

leni.18103@mhs.unesa.ac.id 

Yuniseffendri 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya 

yuniseffendri@unesa.ac.id  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya; (2) 

mendeskripsikan respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatan 

kemampuan menulis teks tanggapan; dan (3) mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Surabaya. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya. Objek penelitian ini yaitu penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran teks tanggapan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, angket, dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

daftar pertanyaan dan lembar soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya berjalan 

baik dengan menerapkan tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan teorinya, (2) respon siswa terhadap 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan menulis teks tanggapan sangat 

baik, (3) hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan kemampuan menulis 

teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

kemampuan menulis teks tanggapan sesuai struktur dan kebahasaannya. 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, teks tanggapan. 

  

Abstract 

This study aims to (1) describe the application of problem-based learning models to improve the ability to 

write response texts for class IX students of SMP Negeri 4 Surabaya; (2) describe students' responses to the 

problem-based learning model to improve the ability to write response texts; and (3) describe the results of 

the application of the problem-based learning model on improving the ability to write response texts for 

class IX students of SMP Negeri 4 Surabaya. This study used a qualitative descriptive research design. The 

subjects of this study were teachers and students of class IX SMP Negeri 4 Surabaya. The object of this 

research is the application of a problem-based learning model in learning response texts. The data 

collection method used is the method of observation, questionnaires, and interviews. The research 

instrument used was a list of questions and question sheets. The data obtained were analyzed using 

qualitative descriptive analysis techniques. The results of this study indicate that (1) the application of the 

problem-based learning model to improve the ability to write response texts of class IX students of SMP 

Negeri 4 Surabaya went well by applying the stages of learning according to the theory, (2) student 

responses to the problem-based learning model to improve the ability to write response texts is very good, 

(3) the results of the application of problem-based learning models to improve the ability to write response 

texts for class IX students of SMP Negeri 4 Surabaya show an increase in understanding and ability to 

write response texts according to the structure and language. 

Keywords: problem-based learning, response text.   
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PENDAHULUAN Z 

Keterampilan menulis merupakan satu dari empat 

aspek keterampilan berbahasa. Mulyati (2015) 

menyatakan bahwa keterampilan berbahasa ada empat 

aspek, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menyimak dan membaca 

merupakan aspek reseptif, sementara berbicara dan 

menulis merupakan aspek produktif. Dalam aktivitas 

berbicara, si pengirim pesan mengirimkan pesan dengan 

menggunakan bahasa lisan. Sementara, dalam menyimak 

si penerima pesan berupaya memberi makna terhadap 

bahasa lisan yang disampaikan si penyampainya. Dalam 

kegiatan menulis, si pengirim pesan mengirimkan pesan 

dengan menggunakan bahasa tulis. Di pihak lainnya, 

dalam membaca si penerima pesan berupaya memberi 

makna terhadap bahasa tulis yang disampaikan 

penulisnya. 

Keterampilan zberbahasa zini zdapat zdipelajari zdalam 

zpembelajaran zsecara zpendidikan. zTarigan z(2008) 

zmenyatakan zbahwa zaspek zketerampilan zberbahasa 

zdipelajari zdalam zpembelajaran zBahasa zIndonesia, zyaitu 

zmembaca, zmenulis, zberbicara, zdan zmenyimak. zAspek-

aspek ztersebut zselalu zberkaitan zsatu zdengan zyang zlain zdan 

ztidak zterpisahkan. zKeterkaitan ztersebut zdiketahui zbahwa 

zketerampilan zmenulis zmemiliki zketerkaitan zdengan 

zketerampilan zmembaca. zSedangkan zketerampilan 

zmenyimak zmemiliki zketerkaitan zdengan zketerampilan 

zberbicara. 

Suatu zketerampilan zberbahasa zdiperoleh zmelalui 

zketerkaitan zsuatu zhubungan. zKeterampilan zberbahasa 

zdiperoleh zdimulai zdari zproses zbelajar zmenyimak zlalu 

zberbicara zsetelah zitu zmembaca zdan zmenulis. zKeterampilan 

zmenyimak zdan zberbicara zdipelajari zatau zdiperoleh zsebelum 

zmemasuki zmasa zsekolah, zsedangkan zketerampilan 

zmembaca zdan zmenulis zdilakukan zsecara zlebih zmendalam 

zdi zsekolah. zKeterampilan zberbahasa zmerupakan zbentuk 

zdari zproses zberpikir zyang zdiungkapkan zoleh zDawson 

z(dalam zTarigan, z2015: z3) zketerampilan zhanya zdiperoleh 

zdan zdikuasai zdengan zjalan zpraktik zdan zbanyak zberlatih. 

zMelatih zketerampilan zberbahasa zdapat zmelatih 

zketerampilan zberpikir. 

Dari zbeberapa zpendapat zdi zatas zdapat zditarik 

zkesimpulan zbahwa zada zempat zaspek zketerampilan 

zberbahasa zyang zdimulai zdari zmenyimak zlalu zberbicara 

zkemudian zdiikuti zketerampilan zmembaca zdan zmenulis. 

zAspek zketerampilan zberbahasa zmemiliki zketerkaitan zsatu 

zdengan zyang zlainnya, zserta zdapat zmemberikan zmanfaat 

zdengan zmelatih zketerampilan zberpikir. z 

Aspek-aspek ztersebut zselalu zberkaitan zsatu zdengan 

zyang zlain zdan ztidak zterpisahkan. zKeterkaitan ztersebut 

zdiketahui zbahwa zketerampilan zmenulis zmemiliki 

zketerkaitan zdengan zketerampilan zmembaca. zSedangkan 

zketerampilan zmenyimak zmemiliki zketerkaitan zdengan 

zketerampilan zberbicara. zKeterampilan zmenulis zmenjadi 

zsatu zhal zyang zdianggap zsulit. zKarena zdalam zmenulis ztidak 

zhanya zasal-asalan, ztetapi zpenulis zharus zmenuliskan zide zdan 

zgagasan zdalam zserangkaian zkalimat zyang zakan 

zberkembang zmenjadi zteks. zKeterampilan zmenulis 

zdiperlukan zpada zpembelajaran zBahasa zIndonesia zteks 

ztanggapan zkritis. zSiswa zdiharapkan zdapat zmengungkapkan 

ztanggapan zkritisnya zdalam zbentuk ztulisan zdalam zmateri 

zmenyusun zteks ztanggapan. zUntuk zdapat zmenuliskan 

ztanggapan zdalam zbentuk zteks, zsiswa zperlu zmembaca 

zbanyak zsumber zberupa zbuku zdan zmemanfaatkannya 

zdengan zmaksimal, zserta zmelakukan zdiskusi zdengan zteman. 

zSetelah zitu, zsiswa zdapat zmempresentasikan zhasil 

ztanggapannya zdi zkelas zkepada zteman-teman zdan zguru. 

zNamun, zpembelajaran zoleh zguru zjuga zharus zmendukung 

zsiswa zsupaya zaktif zdalam zpembelajaran zdan zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan zsiswa. z 

Saat zini, zpembelajaran zdi zsekolah zmaupun zperguruan 

ztinggi zmasih zbanyak zyang zmenerapkan zpembelajaran 

zkonvensional. zPembelajaran ztersebut zmasih zbersifat 

ztradisional zdan ztidak zsejalan zdengan zkemajuan zPendidikan 

zdi zera zglobalisasi zsaat zini. zSiswa zmenjadi zkurang zaktif 

zdalam zpembelajaran zkarena zkurangnya zmotivasi zdan 

zketertarikan zsiswa zsehingga zmempengaruhi zprestasi zsiswa. 

zDiketahui zsiswa zmemiliki zkemampuan zkognitif zyang zdapat 

zdigunakan zselama zpembelajaran, zpembelajaran 

zkonvensional zmenyebabkan zsiswa ztidak zdapat zmengasah 

zkemampuan zkognitifnya zsehingga zmempengaruhi 

zkemampuan zsiswa zuntuk zmenulis zteks ztanggapan zyang 

zbaik. zNursalam z(2012) zmenyatakan zbahwa zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zyang zmerupakan 

zpengembangan zdari zpembelajaran zStudent zCentered 

zLearning z(SCL) zmemacu zsiswa zuntuk zlebih zmeningkatkan 

zpotensi zdalam zmengembangkan zkepribadian. 

Kurikulum z2013 zmengharapkan zsiswa zmampu zbelajar 

zmandiri zdengan zmencari zpemecahan zmasalah zyang 

zdihadapi zdengan zbimbingan zguru, zsehingga zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah ztepat zuntuk zditerapkan 

zdalam zpembelajaran. zPembelajaran zberbasis zmasalah 

zadalah zmodel zpembelajaran zyang zberorientasi zpada zsuatu 

zmasalah zdan zsiswa zdituntut zmengembangkan zkemampuan 

zberpikir, zmemecahkan zmasalah, zdan zmencari zsolusi zdari 

zpermasalahan zyang zdihadapi zbaik zsecara zindividu zmaupun 

kooperatif   (Rusman, z2013:238). 

Sagitova zZh., zMirzambetova zZh., zdan zKungozhanova 

zA. z(2015) zmenyebutkan zpada zartikel zmereka zyaitu z“The 

zEffectiveness zof zProblem-Based zLearning” zbahwa 

z“Problem-based zlearning zis za ztype zof zdeveloping zlearning 

zwhich zcombines zsystematic zself-search zactivities zof 

zstudents zwith zthe zassimilation zof zready-made zconclusions 

zof zscience, zand zthe zsystem zof zmethods zis zbuilt zon zgoal-

setting zand zproblematic zprinciple. zThe zinteraction zof 
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zteaching zand zlearning zfocused zon zthe zformation zof 

zcognitive zindependence, zsustainable zmotives zfor zlearning 

zand zthinking zskills zin zthe zassimilation zof zscientific 

zconcepts zand zways zof zlife.” 

Pembelajaran zberbasis zmasalah zadalah zjenis 

zpembelajaran zberkembang zyang zmenggabungkan zkegiatan 

zpencarian zdiri zsiswa zyang zsistematis zdengan zasimilasi 

zkesimpulan zsains zyang zsudah zjadi, zdan zsistem zmetode 

zdibangun zdi zatas zpenetapan ztujuan zdan zprinsip zbermasalah. 

zInteraksi zbelajar zmengajar zdifokuskan zpada zpembentukan 

zkemandirian zkognitif, zmotif zbelajar zyang zberkelanjutan 

zdan zketerampilan zberpikir zdalam zasimilasi zkonsep zilmiah 

zdan zcara zhidup. 

Menurut Tan (dalam Rusman, 2013:229) 

pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu inovasi 

dalam pembelajaran karena mengupayakan 

pengoptimalan kemampuan berpikir siswa melalui proses 

kerjasama dengan membentuk kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat mengembangkan dan 

mengasah kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah proses 

pembelajaran yang berorientasi pada suatu masalah nyata 

yang berlangsung di lingkungan sekitar dan siswa mencari 

alternatif solusi baik secara individu maupun 

berkelompok untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(Kurnia, Jurnal:2015). 

Pada zpenelitian zini, zteori zmilik zSuyatno zdalam zbukunya 

z“Menjelajah zPembelajaran zInovatif” z(2009:58) zmenjadi 

zacuan. zModel zpembelajaran zberdasarkan zmasalah zadalah 

zproses zbelajar zyang ztitik zawal zpembelajaran zdimuali 

zberdasarkan zmasalah zdalam zkehidupan znyata zsiswa 

zdirangsang zuntuk zmempelajari zmasalah zberdasarkan 

zpengetahuan zdan zpengalaman zyang ztelah zmereka zmiliki 

zsebelumnya z(prior zknowledge) zuntuk zmembentuk 

zpengetahuan zdan zpengalaman zbaru. zSintaksnya zyaitu: zguru 

zmenyajikan zpermasalahan; zsiswa zsecara zindividu zatau 

zkelompok zmengidentifikasi zpola zpermasalahan zyang 

zdisajikan; zsiswa zmengidentifikasi, zmengeksplorasi, 

zmenginvestigasi, zdan zmenduga; zsiswa zmenemukan zsolusi 

zdari zpermasalahan zyang zdisajikan. zBerikut ztahap-tahap 

zpembelajaran zberbasis zmasalah: 

1. Guru zmemulai zpembelajaran zdengan zmemberi 

zkesempatan zsiswa zuntuk zmenyampaikan zmasalah 

zyang zmereka zhadapi. 

2. Siswa zakan zterdorong zuntuk zberusaha zmenyelesaikan 

zpermasalahan zyang zada. 

3. Siswa ztelah zmemahami zpermasalahan zyang zterjadi 

zdengan zmelakukan zidentifikasi zhal-hal zterkait. 

4. Siswa zmelakukan zdiskusi zdan zmemiliki zkesempatan 

zuntuk zmengajukan zpertanyaan ztentang zhal-hal zyang 

zkurang zdipahami. 

5. Guru zmenjadi zpendamping zatau zfasilitator zbagi zsiswa 

zagar zfokus zpada zpertanyaan zyang zdianggap zpenting. 

6. Setelah belajar mandiri, siswa diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat berupa pengetahuan 

baru yang diperoleh. 

7. Siswa melakukan pengujian validitas dari pendekatan 

awal dan menyaringnya.  

8. Siswa berlatih menyampaikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam konteks yang nyata melalui 

pelaporan kelas. 

Berdasarkan zbeberapa zpendapat zdi zatas, zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zdapat zmelatih zkemampuan 

zberpikir zsiswa zkarena zmembentuk zproses zkerja zsama zuntuk 

zmencari zsolusi zdari zpermasalahan znyata zyang zdihadapi. 

Hasil zpenelitian zGustina Anggraini, dkk. (2018) zyang 

zmenjadi zdasar zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zdan zpenalaran zdapat 

zmempengaruhi zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan zkritis. 

zSuasana zyang zkondusif zdan zsiswa zyang zaktif zdi zdalam 

zkelas zdapat zterwujud zdengan zmenerapkan zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah. zNursalam z(2012) zjuga 

zmengungkapkan zbahwa zdengan zmenerapkan zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zakan zdapat zmeningkatkan 

zkemampuan zkonigtif, zafektif, zdan zpsikomotorik zsiswa 

zkarena zmenggunakan zmasalah zyang znyata zdalam 

zkehidupan zdan zdiungkapkan zdalam zbentuk zteks ztanggapan 

zkritis. z zSyarifah z(2020) zmenerapkan zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zyang zmembuat zsiswa zdapat zmencari 

zsuatu zmasalah zdan zdapat zmenemukan zpengetahuan zbaru 

zsehingga zguru zmenjadi zfasilitator zdalam zpembelajaran 

zterarah. z 

Peneliti zmelakukan zpengamatan zdan zwawancara 

zsehingga zmemeroleh zhasil zyaitu, zsiswa zmengungkapkan 

zkesulitan-kesulitan zyang zdihadapi zKetika zmendapatkan 

ztugas zmenyusun zteks ztanggapan zkritis. zSiswa zcenderung 

zkesulitan zmengungkapkan zpendapat zdalam zbentuk ztulisan, 

zdiawali zdengan zkesulitan zmendapatkan zide, zkesulitan 

zmenuangkan zide zatau zgagasan, zkesulitan zmengembangkan 

zide zmenjadi zkalimat zdan zmenjadikannya zparagraf. 

zKesulitan zsiswa zdalam zmenyusun zteks ztanggapan zkritis 

ztersebut zdisebabkan zbelum zadanya zmodel zbelajar zyang 

zmampu zmengembangkan zpotensi-petensi zyang zada zpada 

zdiri zsiswa. zSelama zini zpembelajaran zmenyusun zteks 

zcenderung zbersifat zteoritis zinformatif, zbukan zapresiatif 

zproduktif. zTenaga zpendidik zlebih zmenekankan zteori zdan 

zpengetahuan zbahasa zdaripada zmengutamakan 

zketerampilan zatau zkemampuan zberbahasa. zAkhirnya 

zkesempatan zberharga zuntuk zmembiasakan zsiswa 

zberbahasa zdengan zbaik zdan zbenar zakan zterlewatkan zbegitu 

zsaja z(Kartono, z2007:6). zOleh zkarena zitu, zpara ztenaga 

zpendidik zjuga zdiharapkan zdapat zmenemukan zmodel zyang 

zjitu, zpembelajaran zyang zvariatif, zdan zmenggunakan zmedia 

zyang zbermacam-macam zagar zdapat zmelaksanakan 
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zpembelajaran zsebaik-baiknya. zTermasuk zpembelajaran 

zmenyusun zteks ztanggapan zkritis zyang zmemerlukan 

zkemampuan zmenggabungkan zpenguasaan zejaan, zkosakata, 

ztata zkalimat, zlogika, zdan znilai zrasa. 

Dengan zadanya zfenomena zdi atas, zpeneliti ztertarik 

zmelakukan zpenelitian ztentang zpengaruh zmetode 

zpembelajaran zmandiri zyang zberpusat zkepada zsiswa z(PBL), 

zguna zmeningkatkan zmotivasi zsehingga zsiswa zmemiliki 

zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan zkritis zyang zlebih zbaik 

zdari zsebelumnya. zDengan zdemikian, zpeneliti zmenganggap 

zperlu zadanya zpenelitian zlebih zlanjut zterhadap zmodel 

zpembelajaran zBahasa zIndonesia zuntuk zsiswa zkelas zIX 

zSMP zNegeri z4 zSurabaya zdengan zmengaplikasikan zmetode 

zpembelajaran zProblem zBased zLearning z(PBL) zdan 

zpenalaran zsebagai zupaya zmeningkatkan zkemampuan 

zmenulis zteks ztanggapan zkritis zsiswa zkelas zIX zSMP zNegeri 

z4 zSurabaya. 

Peneliti akan melakukan penelitian yang dapat 

mendeskripsikan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap peningkatan kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya. 

Setelah model pembelajaran berbasis masalah diterapkan 

dalam pembelajaran teks tanggapan, peneliti akan 

mendeskripsikan respon siswa kelas IX terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan. 

Kemudian, peneliti memberikan tes kepada siswa kelas IX 

untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan hasil dari 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini (1) bagaimana penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan 

kemampuan menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP 

Negeri 4 Surabaya?; (2) bagaimana respon siswa terhadap 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatan 

kemampuan menulis teks tanggapan?; dan (3) bagaimana 

hasil penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan kemampuan menulis teks tanggapan 

siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya?.  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap peningkatan kemampuan 

menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Surabaya; (2) mendeskripsikan respon siswa terhadap 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatan 

kemampuan menulis teks tanggapan; dan (3) 

mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap peningkatan kemampuan 

menulis teks tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Surabaya.  

 

METODE 

Penelitian zini zmenggunakan zrancangan zpenelitian 

zdeskriptif zkualitatif. zPenelitian zdeskriptif zmerupakan 

zpenelitian zyang zbersumber zpada zfakta zyang zsenyatanya 

zdigunakan zoleh zpenuturnya z(Mahsum, z2012: z03). z 

zPendekatan zkualitatif zyaitu zpendekatan zyang zmenganalisis 

zfenomena zyang zdialami zoleh zsubjek zpenelitian zsecara 

zholistik zdengan zcara zdeskriptif zyang zdisajikan zdalam 

zbentuk zkata-kata zdan zbahasa, zdalam zkonteks zilmiah zyang 

zmemanfaatkan zberbagai zmetode zalamiah z(Moleong, z2004: 

z6). zPendekatan zkualitatif zmerupakan zsuatu zsuatu zmetode 

zyang zdigunakan zuntuk zmenganalisis zdan zmemahami zlebih 

zdalam zdalam zmengenai zmakna zbeberapa zindividu zmaupun 

zkelompok zsebagai zmasalah zkemanusiaan zatau zmasalah 

zsosial z(Creswell, z2015). zPenelitian kualitatif jenis terapan 

digunakan pada penelitian ini. Penelitian terapan menurut 

Jaya (2020: 125) adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk memecahkan suatu masalah dengan menjawab 

pertanyaan tentang masalah yang khusus. Tujuan dari 

penelitian terapan ini untuk mengevaluasi dan menguji 

suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-

masalah praktis (Sugiyono, 2020:13). Penelitian 

eksperimen dilakukan untuk mendukung temuan dari 

penelitian terapan. Penelitian eksperimen merupakan 

metode yang dilakukan dengan percobaan untuk 

mengetahui variabel independen (perlakuan) terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. Agar variabel dapat dikondisikan dan tidak 

ada variabel lain yang mempengaruhi maka digunakan 

kelas kontrol (Sugiyono, 2020: 111). Jaya (2020:57-58) 

menyatakan bahwa penelitian eksperimen yang 

sesungguhnya (True Experimental Design) dilakukan oleh 

peneliti dengan menerapkan metode Pretest-posttest 

Control Group Design. Metode ini dilakukan dengan 

melakukan tes terhadap 2 kelompok, yaitu kelompok yang 

diberikan perlakuan (eksperimen) dan kelompok yang 

tidak diberikan perlakuan (kontrol). 

Rancangan zpenelitian zkualitatif zdeskriptif jenis zterapan 

zini zdigunakan zuntuk zmenggambarkan zpenerapan ztahap-

tahap zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah, 

zmenggambarkan zrespon zsiswa zterhadap zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah, zdan zmenggambarkan zhasil 

zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zterhadap 

zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan zsiswa zkelas zIX zSMP 

zNegeri z4 zSurabaya. z 

Subjek zdalam zpenelitian zini zadalah zsiswa zkelas zIX zE 

zSMP zNegeri z4 zSurabaya. zSedangkan zobjek zpenelitian zini 

zadalah zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah 

zdalam zpembelajaran zteks ztanggapan. z 

Metode zpengumpulan zdata zyang zdigunakan zdalam 

zpenelitian zini zadalah observasi dan wawancara. zMetode 

zobservasi zdigunakan zoleh zpeneliti zuntuk zmencari zdata 

zmengenai zpenerapan ztahap-tahap zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdalam zpembelajaran zteks ztanggapan, 
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zserta zuntuk zmengamati zpeningkatan zpemahaman zdan 

zkemampuan zsiswa zkelas zIX zE zSMP zNegeri zSurabaya 

zdalam zmenulis zteks ztanggapan. zMetode zwawancara 

zdigunakan zoleh zpeneliti zuntuk zmengetahui zinformasi zdari 

zsiswa zkelas zIX zE zSMP zNegeri z4 zSurabaya zterkait zrespon 

zmereka zterhadap zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis 

zmasalah. Instrumen penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu, daftar pertanyaan wawancara, angket, dan 

lembar soal. 

Teknik zanalisis zdata zpenelitian zdilakukan zdengan 

zmenggunakan zanalisis zdeskriptif zkualitatif zuntuk 

zmenggambarkan zpeningkatan zkemampuan zsiswa zdalam 

zmenulis zteks ztanggapan zberdasarkan zdata zyang zdiperoleh. 

zData zyang zdidapatkan zdari zproses zobservasi zakan zdianalisis 

zuntuk zmendeskripsikan ztahap-tahap zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdalam zpembelajaran zteks ztanggapan zdan 

zproses zpenerapkan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah 

zdi zdalam zkelas. zSelain zitu, zdata zhasil zobservasi zdigunakan 

zuntuk zmenganalisis zkeberhasilan zpenerapan zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zterhadap zkemampuan 

zmenulis zteks ztanggapan zsiswa zkelas zIX zE zSMP zNegeri z4 

zSurabaya. z zSedangkan, zdata zdari zhasil zwawancara 

zdianalisis zuntuk zmendeskripsikan zrespon zsiswa zterhadap 

zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zyang zditerapkan 

zdalam zpembelajaran zmenulis zteks ztanggapan zdi zdalam 

zkelas. Selain itu, data yang didapatkan dari tes terhadap 

dua kelas berbeda dilakukan kepada siswa kelas IX D dan 

IX E digunakan untuk melihat hasil dari penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah.  

 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

Penerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah 

Penelitian zdilakukan zdengan zmengamati zproses 

zpembelajaran zdi zdalam zkelas. zPeneliti zmelakukan 

zobservasi zselama zpembelajaran zteks ztanggapan zdengan 

zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah. z 

Langkah-langkah zpembelajaran zberikut zyang zdilakukan 

zpeneliti zdi zkelas: 

1. Sajikan permasalahan. Disajikan satu teks 

tanggapan yang diberikan kepada siswa; 

2. Siswa secara individu atau berkelompok 

mengidentifikasi pola permasalahan yang 

disajikan. Siswa dibentuk dalam kelompok untuk 

dapat melakukan identifikasi pola permasalahan 

dari teks tanggapan yang diberikan 

3. Siswa zmengidentifikasi, zmengeksplorasi, 

zmenginvestigasi, zmenduga. zIdentifikasi 

zdilanjutkan zdengan zeksplorasi zdan zinvestigasi 

zsehingga zsiswa zdapat zmenemukan zdan 

zmenyimpulkan zinformasi zteks, zmengkategorikan 

zmodel zteks ztanggapan, zmenemukan zstruktur zteks 

zdan zstruktur zkebahasaannya. z 

4. Siswa zmenemukan zsolusi zdari zpermasalahan zyang 

zdisajikan. zSiswa zdapat zmerangkum zinformasi 

zyang zdidapatkan zselama zmelakukan zdiskusi 

zkelompok 

Langkah-langkah zpembelajaran zditerapkan zdi zdalam 

zkelas zuntuk zmengetahui zpengaruhnya zterhadap 

zpeningkatan zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan. 

zPenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zini 

zmenjadikan zsiswa zmampu zmelakukan zorientasi zmasalah 

zdan zbelajar zdari zmasalah zyang zditemukan. 

Pembelajaran zyang zsudah zditerapkan zmemberikan 

zpengalaman zbelajar zsecara zberkelompok. zPengalaman 

zbelajar zdalam zkelompok zini zmembuat zsiswa zdapat 

zmenganalisis zsuatu zmasalah zkemudian zdapat zmennyajikan 

zkarya zdari zmasalah ztersebut. zEvaluasi zdilakukan zpada 

zakhir zkegiatan zsetelah zrangkaian zanalisis zdilakukan. 

Observasi zjuga zdilakukan zdengan zmelihat zpencapaian 

zsiswa zdalam zmenulis zteks ztanggapan. zTahap-tahap zyang 

zsudah zdisebutkan zdi zatas zmerupakan zbagian zperencanaan 

zyang zdilakukan zoleh zguru. zRencana zpelaksanaan 

zpembelajaran z(RPP) zdisusun zoleh zguru zuntuk 

zmempersiapkan zmateri zyang zakan zdiajarkan. zTindakan 

zdilakukan zdengan zmelaksanakan z3 zkali zpertemuan 

zpembelajaran zteks ztanggapan zuntuk zmengamati zsiswa 

zdengan zguru. zSelama zpertemuan ztersebut zpeneliti 

zmengamati zrespon zsiswa zterhadap zinstruksi zguru, ztingkat 

zkeaktifan zsiswa zsaat zmelakukan zdiskusi, zdan ztingkat 

zkemampuan zsiswa zmenulis zteks ztanggapan. 

Berdasarkan zhasil zpengamatan, zsiswa zmengalami 

zpeningkatan zkeaktifan zselama zpembelajaran zteks 

ztanggapan zsetiap zpertemuannya. zPertemuan zpertama 

ztentang zstruktur zdan zkebahasaan zsiswa zcukup zaktif 

zmengikuti zinstruksi zdan zdiskusi zsampai zpada ztahap 

zmenyajikan. zSelanjutnya, zpertemuan zkedua zsiswa zdapat 

zmengikuti zpembelajaran zmenentukan zkritik zdan zpujian 

zpada zteks ztanggapan zdengan ztingkat zkeaktfian zyang zlebih 

ztinggi. zHal ztersebut zdapat zterjadi zkarena zsiswa zsudah 

zterbiasa zdengan zpembelajaran zberbasis zmasalah. 

zKemudian, zpertemuan zketiga zsiswa zmampu zmenulis zteks 

ztanggapan zdengan zpencapaian znilai zmelebihi zbatas 

zminimal. 

Respon zsiswa zterhadap zmodel zpembelajaran zberbasis 

zmasalah 

Penerapan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah 

zsudah zdilakukan zoleh zguru zdalam zmateri zteks ztanggapan zdi 

zkelas. zGuru zmelakukan ztahap-tahap zmodel zpembelajaran 

zdengan zmemberikan zpengenalan zawal zsebelum 

zpembelajaran zdan zdilanjutkan zsiswa zmenemukan 

zpermasalahan zdan zmencari zsolusinya. zSelama zproses 

ztersebut zguru zsudah zmembentuk zkelompok zuntuk zsiswa 

zdapat zberdiskusi zdengan zteman zsehingga zterbentuk 

zinteraksi zdan zmembuat zsiswa zbelajar zmenghargai zpendapat 

zorang zlain. zKegiatan zdiskusi zkelompok zyang zdilakukan 
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zoleh zsiswa zakan zmenuju zpada zkesimpulan zyang zkemudian 

zdisampaikan zsecara zbergantian zsetiap zperwakilan 

zkelompok zdi zkelas zdengan zguru zsebagai zfasilitator. 

Peneliti melakukan analisis respon siswa kelas IX E 

terhadap penerapan model pembelajaran dengan 

melakukan wawancara. Peneliti membagikan angket 

berisi pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 

peningkatan pemahaman dan kemampuan menulis teks 

tanggapan pada siswa kelas IX.  

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zpemahaman 

zAnda zterhadap zteks 

ztanggapan? 

20 0 

2. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zsemangat 

zAnda zselama zpembelajaran 

zteks ztanggapan? 

20 0 

3. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam 

zmengidentifikasi zinformasi 

zteks ztanggapan? 

20 0 

4. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam zmenyimpulkan 

zinformasi zteks ztanggapan? 

20 0 

5. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam zmenelaah 

zstruktur zteks ztanggapan? 

17 3 

6. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam zmenelaah 

zstruktur zkebahasaan zteks 

ztanggapan? 

20 0 

7. 

Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam zmembedakan 

zmodel zteks ztanggapan 

z(pujian, zsanggahan, 

zkritikan)? 

17 3 

8. 
Apakah zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah zdapat 

20 0 

zmeningkatkan zkemampuan 

zAnda zdalam zmenulis zteks 

ztanggapan? 

 

Setelah menerima hasil angket dari siswa, peneliti 

melakukan wawancara untuk mendapatkan jawaban yang 

lebih akurat. Berdasarkan zhasil zwawancara, zdiketahui 

zbahwa zdengan zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zyang 

zditerapkan zdalam zpembelajaran zteks ztanggapan zini zsiswa 

zmampu zmeningkatkan zpemahaman zmereka. zSiswa zmerasa 

zlebih zbersemangat zselama zpembelajaran zteks ztanggapan. 

zSiswa zmengalami zpeningkatan zlain zpada zkemampuan 

zmengidentifikasi zinformasi, zmenyimpulkan zinformasi, 

zmenelaah zstruktur zteks, zdan zkemampuan zmenulis zteks 

ztanggapan. zSemua zsiswa zmemberikan zrespon zsetuju 

zterhadap zpertanyaan zterkait zpeningkatan zkemampuan 

ztersebut. zPeningkatan zpemahaman ztersebut zdibuktikan 

zberdasarkan zhasil zwawancara zterhadap z20 zsiswa zkelas zIX 

zE zyang zmemberikan zrespon zsetuju zsebanyak z20 zsiswa 

z(100%). zSedangkan zpeningkatan zkemampuan zmenelaah 

zstruktur zkebahasaan zdan zkemampuan zmembedakan zmodel 

zteks ztanggapan zmendapat zrespon zsetuju zsebanyak z17 zsiswa 

z(85%) zdan zrespon ztidak zsetuju z3 zdari z20 zsiswa. 

Peneliti zmelakukan zanalisis zterhadap zrespon zsiswa 

zsetelah zbelajar zmateri zteks ztanggapan zdengan zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah zdan zmenemukan zbahwa 

zsiswa zlebih zmampu zmemahami ztentang zteks ztanggapan 

zkarena zmereka zsendiri zyang zmenemukan zpermasalahan 

zdan zmencari zsolusinya. zPeningkatan zkemampuan 

zpemahaman zsiswa zjuga zdipengaruhi zoleh zsuasana zkelas 

zyang zdiciptakan zoleh zguru zselama zpembelajaran. 

zDiketahui zbahwa zsuasana zyang zmenyenangkan zdan 

zkemampuan zguru zuntuk zmampu zmelibatkan zsiswa zdalam 

zsetiap zkegiatan zyang zdilakukan zmembuat zsiswa zmenjadi 

zlebih zaktif zselama zpembelajaran zdan zdiskusi zdi zkelas. zGuru 

zmemberikan zkepercayaan zbahwa zsiswa zmampu 

zmenemukan zmasalah zdan zmencari zsolusinya zmenjadi zsalah 

zsatu zdorongan zyang zdilakukan. zSebagai zfasilitator zuntuk 

zsiswa zselama zpembelajaran, zguru zmendorong zsiswa zuntuk 

ztidak zmalu zbertanya ztentang zkesulitan zyang zmereka zalami 

zketika zmencari zpermasalahan zdan zmenentukan zsolusinya. 

Peneliti zmelakukan zwawancara zterhadap zsiswa zkelas 

zIX zE zuntuk zmengetahaui zrespon zmereka zsetelah zbelajar 

ztentang zteks ztanggapan zdengan zmodel zpembelajaran 

zberbasis zmasalah. zBerdasarkan zhasil zwawancara zyang 

zdilakukan zterhadap zsiswa zkelas zIX zE, zpeneliti zmengetahui 

zbahwa zsiswa zmengalami zpeningkatan zpemahaman 

zterhadap zteks ztanggapan. zPeningkatan zkemampuan zyang 

zdirasakan zoleh zsiswa zdimulai zdengan zkemampuan zmereka 

zmelakukan zidentifikasi zinformasi, zmenyimpulkan 

zinformasi, zmenelaah zstruktur zdan zkebahasaan, 

zmembedakan zmodel zteks ztanggapan, zdan zkemampuan 

zmenulis zteks ztanggapan. zSelain zhal-hal ztersebut, zsiswa zjuga 
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zmerasakan zsemangat zmereka zmeningkat zdengan 

zditerapkannya zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zini. 

zSiswa zkelas zIX zE zmenyatakan zbahwa zmereka zmengalami 

zpeningkatan zpemahaman zterhadap zteks ztanggapan zdengan 

ztingkatan zyang zberbeda. 

Peneliti zmengetahui zbahwa zdalam zpembelajaran zteks, 

zsiswa zbanyak zmengalami zkesulitan zpada zmateri zmenulis 

zteks zyang zmengharuskan zmereka zmenuliskan zgagasan 

zsecara ztertulis. zPerkembangan zterhadap zkemampuan 

zmenulis zsiswa zterlihat zselama zmateri zpembelajaran zteks 

ztanggapan zdengan zmodel zpembelajaran zberbasis zteks. 

zSetelah zmampu zmenemukan zpermasalahan zdan zsolusinya, 

zbanyak zhal zyang zdapat zsiswa ztangkap zdan zpelajari zsecara 

zberkelompok zdan zindividu. zSiswa zdapat zmengidentifikasi 

zinformasi zteks ztanggapan zdan zmampu zmenyimpulkannya, 

zstruktur zdan zkebahasaan zdengan zmudah zmereka ztangkap 

zdan zpahami, zserta zmampu zmengungkapkan zkritik, 

zsanggahan, zatau zpujian zsecara zlisan zdan ztertulis. z 

Hasil zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis 

zmasalah 

Peneliti melakukan pengamatan selama tiga kali 

pertemuan untuk mengetahui bagaimana model 

pembelajaran berbasis masalah ini dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam pemahaman materi dan 

kemampuan menulis teks tanggapan. Peneliti melakukan 

fokus pengamatan pada respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah. zMotivasi zmenjadi zyang zpertama zkali zdisampaikan 

zoleh zguru zsebelum zbenar-benar zmemulai zkegiatan zbelajar. 

zAdanya zmotivasi zakan zmendorong zsiswa zuntuk zmampu 

zmelihat zgambaran zpembelajaran zyang zakan zdilakukan. 

zKemudian, zsuasana zbelajar zdinilai zmenjadi zpoin zyang 

zharus zdiperhatikan zkarena zmemiliki zpengaruh zyang zcukup 

zbesar zterhadap zfokus zsiswa zselama zpembelajaran 

zberlangsung. zSuasana zyang zmenyenangkan zmembuat 

zsiswa zlebih zmenikmati zwaktu zbelajar zdan znyaman 

zmenerima zmateri zpembelajaran zbaru. 

Peneliti zmelakukan zanalisis zpeningkatan zpemahaman 

zdan zkemampuan zsiswa zmenulis zteks ztanggapan 

zberdasarkan ztes zyang zdiberikan. zPeneliti zmemberikan 

zlembar ztes zberupa zsoal zpilihan zganda zdan zteks ztanggapan. 

zSoal zpilihan zganda zdiberikan zuntuk zmengukur zkemampuan 

zpemahaman zsiswa zterhadap zteks ztanggapan. zPemahaman 

zyang zdapat zdilihat zberdasarkan ztes zyang zdiberikan zyaitu 

zsiswa zmampu zmengidentifikasi zinformasi, zmenyimpulkan 

zinformasi, zmenganalisis zstruktur zdan zkebahasaan, zdan 

zmembedakan zmodel zteks ztanggapan. zTes zlain zyang 

zdikerjakan zoleh zsiswa zuntuk zmelihat zpeningkatan 

zkemampuan zsiswa zdalam zmenulis zteks ztanggapan. zSiswa 

zmenulis ztanggapan zterhadap zteks zyang zdiberikan zdengan 

zmemperhatikan zstruktur zpenulisan zdan zkebahasaannya. 

zTes zdilakukan zsebanyak z2 zkali, zyaitu zsebelum 

zmelaksanakan zpembelajaran zteks ztanggapan zdengan zmodel 

zpembelajaran zberbasis zmasalah z(pretes) zdan zsetelah 

zmenerapkan zmodel zpembelajaran z(postes). zHasil 

zpenerapan zmodel zpembelajaran zdianalisis zdengan 

zmelakukan ztes zpada zkelas zeksperimen zdan zkelas zkontrol. 

zBerikut zhasil zpenerapan zmodel zpembelajaran zberbasis 

zmasalah zpemahaman zdan zmenulis zteks ztanggapan zkritis. 

Hasil zTes zKemampuan zPemahaman 

Tes Kelompok N Rata-

rata 

Nilai 

zterti

nggi 

Nilai 

zteren

dah 

Pretes Eksperimen 20 69 80 50 

Kontrol 22 59,55 80 50 

Postes Eksperimen 20 95.50 100 90 

Kontrol 22 76,85 90 60 

 

Pada ztes zawal zyang zdilakukan zterhadap z20 zsiswa zkelas 

zIX zE zdan z22 zsiswa zkelas zIX zD, zditemukan zbahwa ztingkat 

zkemampuan zpemahaman zsiswa zkelas zIX zE zlebih ztinggi 

zdari zkelas zIX zD, zkelas zeksperimen zmemiliki zrata-rata z69 

zsedangkan zkelas zkontrol z59,55. zNilai zminimum zsiswa 

zkelas zeksperimen z50 zdan znilai zmaksimum z80, zpada zkelas 

zkontrol znilai zminimun z50 zdan znilai zmaksimum z80. z 

Pada ztes zakhir zyang zdilakukan zsetelah zmenerapkan 

zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zdi zkelas zeksperimen 

zyaitu zkelas zIX zE, zditemukan zbahwa ztingkat zpemahaman 

zsiswa zkelas zIX zE zmasih zlebih ztinggi zdari zkelas zIX zD, zkelas 

zeksperimen zmemiliki zrata-rata z95,50 zsedangkan zkelas 

zkontrol z76,85. zNilai zminimum zsiswa zkelas zeksperimen z90 

zdan znilai zmaksimum z100, zpada zkelas zkontrol znilai 

zminimum z60 zdan zmaksimum z90. 

Berdasarkan zanalisis znilai ztes zyang zdiberikan, zdiketahui 

zbahwa zkedua zkelas zmangalami zpeningkatan zpemahaman 

zmateri zteks ztanggapan. zNamun, zsiswa zkelas zeksperimen 

zlebih zunggul zdaripada zkelas zkontrol. 

Hasil zTes zKemampuan zMenulis 

Tes Kelompok N Rata-

rata 

Nilai 

zterti

nggi 

Nilai 

zteren

dah 

Pretes Eksperimen 20 78,75 85 75 

Kontrol 22 62,50 70 50 

Postes Eksperimen 20 96,75 100 95 

Kontrol 22 78,86 85 75 

 

Berdasarkan tabel hasil tes, rata-rata tes awal 

ditemukan bahwa tingat kemampuan menulis siswa kelas 

eksperimen 78,75 sedangkan kelas kontrol 62, 50. Nilai 

minimum siswa kelas eksperimen 75 dan nilai maksimum 

85, pada kelas kontrol nilai minimum 50 dan nilai 

maksimum 70. 

Pada ztes zakhir zkemampuan zmenulis zteks ztanggapan 

zdiketahui zbahwa zrata-rata zkelas zeksperimen zmasih zlebih 

ztinggi zdaripada zkelas zkontrol. zKelas zeksperimen zmemiliki 
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zrata-rata z96,75 zsedangkan zkelas zkontrol z78,86. zNilai 

zminimum zkelas zeksperimen z95 zdan znilai zmaksimum z100, 

zpada zkelas zkontrol znilai zminimum z75 zdan znilai zmaksimum 

z85. 

Berdasarkan zanalisis ztes zkemampuan zmenulis zteks 

ztanggapan zdari zkelas zeksperimen zdan zkelas zkontrol, 

zdiketahui zbahwa zkedua zkelas zmengalami zpeningkatan 

zkemampuan zmenulis. zNamun, zseperti ztes zpemahaman, 

zkelas zeksperimen zmasih zlebih zunggul zdari zkelas zkontrol. 

zHal zini zmenunjukkan zbahwa zkelas zyang zmenerapkan 

zmodel zpembelajaran zberbasis zmasalah zlebih zbaik zdaripada 

zkelas zdengan zmodel zpembelajaran zkonvensional. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini.  

Pertama, penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap peningkatan kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya 

berjalan baik dengan menerapkan tahap-tahap 

pembelajaran sesuai dengan teorinya. 

Kedua, respon siswa terhadap model pembelajaran 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan 

menulis teks tanggapan sangat baikzdiketahui zdari zhasil 

zwawancara zyang zsudah zdilakukan. zPeningkatan 

zkemampuan zpemahaman zdibuktikan zberdasarkan zhasil 

zwawancara zterhadap z20 zsiswa zkelas zIX zE zyang 

zmemberikan zrespon zsetuju zsebanyak z20 zsiswa z(100%). 

zSedangkan zpeningkatan zkemampuan zmenelaah zstruktur 

zkebahasaan zdan zkemampuan zmembedakan zmodel zteks 

ztanggapan zmendapat zrespon zsetuju zsebanyak z17 zsiswa 

z(85%) zdan zrespon ztidak zsetuju z3 zdari z20 zsiswa. z 

Ketiga, hasil penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap peningkatan kemampuan menulis teks 

tanggapan siswa kelas IX SMP Negeri 4 Surabaya 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan 

menulis teks tanggapan sesuai struktur dan 

kebahasaannya. zHal ztersebut zdidukung zoleh zhasil ztes zpada 

z20 zorang zsiswa zkelas zIX zE zsebagai zkelas zeksperimen zdan 

z22 zsiswa zkelas zIX zD zsebagai zkelas zkontrol. Pada tes 

pemahaman kelas eksperimen mengalami peningkatan 

rata-rata dari 69 menjadi 95,50. Sedangkan kelas kontrol 

dari rata-rata 59,55 menjadi 76,85. Kemudian, tes 

kemampuan menulis kelas eksperimen dari rata-rata 78,75 

menjadi 96,75. Sedangkan kelas kontrol dari rata-rata 

62,50 menjadi 78,86. Hasil akhir tes menunjukkan kedua 

kelas mengalami peningkatan kemampuan pemahaman 

dan menulis teks tanggapan dengan kelas eksperimen 

lebih unggul dari kelas kontrol. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan tersebut, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut. (1) 

berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran berbasis 

masalah dapat diterapkan untuk pembelajaran teks 

tanggapan. (2) penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat didukung oleh berbagai media 

pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang akan dilakukan. (3) untuk penelitian 

lanjutan dapat dilakukan pada materi pembelajaran bahasa 

Indonesia lainnya atau mata pembelajaran yang lain. 
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